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BAB IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai bimbingan agam untuk 
meningkatkan afirmasi pasien amputasi rawat inap di RSD Gunung Jati Kota 
Cirebon , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi pasien amputasi mengalami tekanan yang luar biasa yang  
mengganggu afirmasi pasien, pasien mersa lemas, sedih, tidak berdaya dan 
tidak percaya diri. Faktor yang menyebabkan kondisi afirmasi pasien 
terganggu, diantaranya pasien merasa pekerjaan pasien nanti akan terganggu 
karena hilangnya salah satu dari anggota tubuh sedangkan harus menafkahi 
keluarga, beban hidup menjadi bertambah dan penghasilan berkurang. Hal ini 
membuat kondisi afirmasi pasien menjadi menurun. 
2. Proses pelaksanaan bimbingan agama di RSD Gunung Jati yang dilaksanakan 
oleh seorang perawat rohani islam. Proses pelaksanaan bimbingan 
dilaksanakan secara langsung dan tidak langsung. Bimbingan secara langsung 
dilaksakan secara individu dan kelompok. Bimbingan secara individu, 
pembimbing melakukan kunjungan dan dialog secara tatap muka. Sedangkan 
bimbingan secara kelompok, bimbingan dilakukan dengan metode diskusi 
kelompok dan group teaching. Dan proses bimbingan agama yang dilakukan 
secara tidak langsung dilakukan dengan metode individual melalui surat 
menyurat, telepon dan dilakukan dengan metode kelompok melalui brosur, 
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surat kabar dan papan bimbingan. Materi yang diberikan sesuai dengan 
kebutuhan pasien Bimbingan agama di RSD Gunung Jati dilaksanakan oleh 3 
orang petugas yang setiap hari melayani pasien yang membutuhkan bimbingan 
dan motivasi dari petugas warois. 
3. Hasil dari bimbingan agama di RSD Gunung Jati Kota Cirebon mampu 
mengurangi kehawatiran-kehawaran atas amputasi. Dari pengamatan sebelum 
dan sesudah melaksanakan bimbingan didapati adanya peningkatan afirmasi 
pada pasien amputasi. Pasien lebih merasa tenang, nyaman dan termotivasi 
dengan senantiasa sabar dan ikhlas dalam menghadapi cobaan yang diberikan 
oleh Yang Maha Kuasa. 
B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat penulis sampaikan dan 
semoga dapat bermanfaat, antara lain: 
1. Bagi tenaga Warois RSD Gunung Jati Kota Cirebon lebih meningkatkatkan 
materi-materi bimbingan agama seperti motivasi dan bimbingan spiritual 
kepada pasien, karena dengan motivasi dan bimbingan spiritual mampu 
meningkatkan afirmasi dan ketenangan pada pasien khususnya pasien 
amputasi. 
2. Bagi pasien amputasi hendaknya mampu memanfaatkan atas layanan 
bimbingan agama yang diberikan oleh seorang perawat rohani islam. 
3. Bagi lembaga rumah sakit daerah (RSD) Gunung Jati Kota Cirebon hendaklah 
memperbanyak tenaga rohaniawan, karena selain memberikan perawatan 
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kesehatan, pasien memerlukan perawatan rohaniawan. Oleh karena itu 
pembinaan dan perawatan terhadap pasien lebih matang. 
4. Bagi lembaga UIN Sunan Gunung Djati Bandung khususnya Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam hendaknya menyiapkan calon tenaga warois yang 
baik dan berkualits karena tidak dipungkiri jumlah tenaga Warois di Rumah 
Sakit masih sangatlah sedikit dan tidak sebanding dengan perawat kesehatan 
yang ada. 
